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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan Activity-Based Costing (ABC) dalam
meningkatkan efisiensi biaya produksi di industri
manufaktur. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan studi kasus pada beberapa
perusahaan manufaktur yang telah menerapkan sistem
ABC Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan manajer produksi, analisis laporan
keuangan dan pengamatan langsung terhadap proses
produksi. Temuan menunjukkan bahwa penerapan
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ABC memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
biaya yang terkait dengan aktivitas produksi,
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi
area yang membutuhkan perbaikan dan meningkatkan
profitabilitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi praktisi industri dalam
implementasi ABC.

Kata Kunci: Activity-Based Costing, efisiensi biaya,
industri manufaktur, metode kualitatif, pengendalian
biaya.

PENDAHULUAN

Activity-Based Costing (ABC) adalah metode penetapan biaya untuk
mengidentifikasi aktivitas dalam suatu organisasi dan mengalokasikan biaya overhead
ke produk dan layanan terkait. Metode ini mengakui hubungan antara biaya, kinerja,
dan overhead. Penetapan biaya berbasis aktivitas dapat diakui di seluruh dunia sebagai
system penghematan biaya. Sistem ini dapat menyediakan data berharga untuk
membantu manajemen dalam membuat keputusan bisnis yang terinformasi. Penetapan
biaya berbasis aktivitas lebih umum digunakan dalam industri manufaktur karena
meningkatkan keandalan data biaya, system ini dapat memungkinkan perusahaan untuk
mengembangkan strategi dalam penetapan harga yang menguntungkan bagi mereka.
System penetapan biaya ini dapat digunakan sebagai penetapan harga layanan, analisis
profitabilitas pelanggan, penetapan biaya produk dan penetapan biaya target (activity-
Based Costing) (Yuniawati et al. 2023). ABC merupakan metode akuntansi yang
membantu perusahaan dalam mengalokasikan biaya berdasarkan aktivitas yang
dilakukan, berbeda dengan sistem costing tradisional yang mengandalkan volume
produksi. Metode ABC muncul sebagai respons terhadap kelemahan metode tradisional,
seperti metode perhitungan biaya berbasis volume produksi (Nugraha 2019). Metode ini
lebih cenderung memberikan gambaran yang lebih akurat tentang sebenarnya biaya
yang terlibat dalam proses produksi, dengan memperhatikan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan dalam suatu perusahaan.

Dalam banyak kasus, perusahaan seringkali mengalami kesulitan dalam mengukur
biaya produksi secara akurat karena adanya kompleksitas dalam proses produksi.
Metode ABC hadir untuk mengatasi kendala tersebut dengan memecah biaya menjadi
berbagai elemen aktivitas. Aktivitas-aktivitas ini kemudian dialokasikan ke produk atau
layanan berdasarkan tingkat penggunaan aktivitas oleh masing-masing. Penerapan ABC
tidak hanya membantu perusahaan dalam mengukur biaya produksi secara lebih akurat,
tetapi juga memberikan manfaat lainnya, seperti meningkatkan efisiensi operasional
(Choiri 2022). Dengan mengetahui dengan jelas aktivitas-aktivitas yang terlibat dan
biaya yang terkait, perusahaan dapat mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan atau peningkatan efisiensi. Penerapan ABC juga memberikan keunggulan
dalam hal pemahaman terhadap Cost Drivers (pemicu biaya). Dengan mengetahui
faktor-faktor yang sebenarnya mempengaruhi biaya, perusahaan dapat mengambil
langkah-langkah strategis untuk mengelola dan mengontrol biaya dengan lebih efektif.
Selain itu, ABC juga dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang harga pokok
produk, membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait penetapan harga
yang lebih kompetitif di pasar (Aisyah dan Fajrianti 2021).

Efisiensi operasional merupakan sebuat ukuran sejauh mana suatu perusahaan
dapat mengukur sumber daya dengan optimal guna untuk mencapai tujuan
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operasionalnya. Tujuan utama efisiensi adalah meminimalkan pemborosan,
meningkatkan produktivitas, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan
menerapkan strategi efisiensi operasional, maka perusahaan akan dapat mencapai
keberlanjutan jangka panjang dan menciptakan keunggulan kompetitif di pasar (Slack
et al. 2019). Efisiensi operasional melibatkan pengelolaan yang efektif dari semua
sumber daya perusahaan termasuk manusia, mesin, dan bahan baku. Pemilihan
teknologi yang tepat dan pelatihan karyawan untuk meningkatkan keterampilan adalah
bagian dari integeral dari manajemen sumber daya. Mengukur kinerja operasional
merupakan langkah penting dalam mencapai efisiensi. Dalam rangka meningkatkan
efisiensi operasional, perusahaan dapat menggunakan informasi yang diperoleh dari ABC
untuk mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan melakukan
perubahan dalam proses produksi untuk mengurangi biaya yang tidak perlu. Secara
keseluruhan, penerapan Metode Activity-Based Costing (ABC) dalam mengukur biaya
produksi dapat memberikan gambaran biaya yang lebih akurat, memungkinkan
perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih baik, dan secara efektif meningkatkan
efisiensi operasional.

Activity-Based Costing (ABC) adalah cara untuk menghitung setiap biaya yang
dikeluarkan untuk setiap aktivitas dengan alokasi yang berbeda untuk setiap aktivitas.
ABC lebih berfokus pada biaya produk dari proses manufaktur. Metode penetapan biaya
berdasarkan aktivitas ini sudah banyak diadopsi di perusahaan global. Dengan
menggunakan metode ABC, perusahaan dapat mengurangi kesalahan dalam penetapan
harga yang dapat disebabkan oleh penetapan harga tradisonal, sehingga harga produk
dapat tetap tidak sembarangan (Bedianashvili et al. 2021). ABC memberikan informasi
biaya yang lebih akurat, sehingga perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih
baik terkait pengendalian biaya dan efisiensi produksi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana penerapan ABC dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi di
industri manufaktur. Beberapa industri manufaktur yang telah menerapkan ABC yang
akan di analisis dalam penelitian ini adalah PT Indofood Makmur Tbk , PT Mayora Indah
Tbk, PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk, dan PT
Sinar Sosro Tbk. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi pola dan tema utama.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif (Rukajat 2018),
metode kualitatif deskriptif ini akan membantu untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana penerapan Activity-Based Costing mempengaruhi
pengelolaan biaya produksi, kinerja bisnis dan efisiensi operasi secara keseluruhan.
Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi dan menginterpretasikan
proses dan konteks yang lebih luas serta memberikan wawasan yang lebih kaya tentang
dampak ABC terhadap perusahaan yang diteliti.

Pengumpulan data dalam penelitian ini yakni melakukan wawancara dengan pihak
terkait di perusahaan, seperti manajer produksi, manajer keuangan, dan staf lain yang
terlibat dalam proses produksi dan manajemen biaya. Wawancara dilakukan untuk
memahami persepsi mereka tentang penerapan Activity-Based Costing (ABC),
manajemen biaya, produktivitas, dan efisiensi perusahaan. Selain itu dilakukan juga
observasi langsung terhadap proses produksi dan aktivitas lain yang relevan di
perusahaan. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
tentang aktivitas-aktivitas yang mendasari biaya produksi dan proses operasional yang
terlibat. Kemudian pada bagian tahap akhir dilakukan pengumpulan bukti-bukti
dokumen-dokumen terkait biaya produksi, laporan keuangan, catatan proses produksi,
dan informasi lain yang relevan sebagai data penunjang. Dokumen-dokumen tersebut
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dapat memberikan informasi tentang biaya yang sudah tercatat dan digunakan sebagai
data pembanding.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam dunia bisnis, profitabilitas atau kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan merupakan salah satu ukuran utama kinerja perusahaan.
Faktor yang menentukan besar kecilnya potensi antara lain pendapatan dan biaya usaha
(Saefullah et al. 2023). Activity-Based Costing (ABC) merupakan salah satu cara untuk
menghitung setiap biaya yang dikeluarkan pada masing-masing aktivitas dengan alokasi
yang berbeda-beda pada setiap aktivitasnya. ABC lebih berfokus pada biaya pada produk
yang bersumber dari proses selama produksi berlangsung. Dengan menggunakan
metode ABC, perusahaan dapat mengurangi kesalahan penetapan harga yang
disebabkan oleh penentuan harga yang masih dilakukan secara tradisional, sehingga
harga produk yang dikeluarkan bisa akurat bukan hanya asal- asalan (Moh.Tahang et al.
2023).

Perusahaan manufaktur di Indonesia banyak menghadapi tantangan. Masalah
yang paling umum merupakan volume produksi, produksi dan biaya produksi. Tujuan
dari analisis penelitian vyaitu untuk memaksimalkan keuntungan agar dapat
mengembangkan dan melanjutkan bisnis seiring kemajuan globalisasi. Efisiensi biaya
produksi dapat berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan dan keuangan pada
perusahaan manufaktur. Dengan semakin efisien biaya produksi maka semakin rendah
biaya dan akan meguntungkan bagi perusahaan. Untuk mencapai profitabilitas yang
baik yaitu diperlukan peningkatan pendapatan atau efisiensi biaya. Salah satu cara
efisiensi biaya agar tercapai yaitu di perlukan sebuah metode perhitungan dan
pencatatan biaya yang tepat. Pada penelitian ini membahas Penerapan Activity-Based
Costing (ABC) dalam Meningkatkan Efisiensi Biaya Produksi di Industri Manufaktur.

Ada banyak manfaat yang didapat perusahaan bila menerapkan Activity-Based
Costing. Berikut manfaatnya: (a) Suatu pengkajian sistem biaya ABC dapat meyakinkan
pihak manajemen bahwa mereka harus mengambil sejumlah langkah untuk menjadi
lebih kompetitif. Sebagai hasilnya, mereka dapat berusaha untuk meningkatkan mutu
sambil secara simultan fokus pada pengurangan biaya yang memungkinan. Analisis
biaya ini dapat menyoroti bagaimana mahalnya proses manufakturing, hal ini pada
gilirannya dapat memacu aktivitas untuk mengorganisasi proses, memperbaiki mutu,
dan mengurangi biaya. (b) Sistem biaya ABC dapat membantu dalam pengambilan
keputusan (management decision making) membuat-membeli yang manajemen harus
lakukan, disamping itu dengan penentuan biaya yang lebih akurat maka keputusan yang
akan diambil oleh pihak manajemen akan lebih baik dan tepat. Hal ini didasarkan bahwa
dengan akurasi perhitungan biaya produk yang menjadi sangat penting dalam
persaingan bisnis saat ini. (c) efisiensi biaya implementasi ABC dapat menghasilkan
penghematam biaya jangka panjang. Dengan mengurangi frekuensi perawatan dan
penggantian komponen, perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya mereka secara
efisien. Analisis biayay manfaat menunjukan bahwa investasi awal dalam teknologi ini
dapat terbayar melalui penghematan yang signifikan di masa depan. (d) peningkatan
kualitas produk, produk yang dilapisi dengan ABC biasanya memiliki penampilan yang
lebih menarik dan performa yang lebih baik. Konsumen semakin memperhatikan kualitas
dan produk dengan aktif dengan memenuhi harapan. Hal ini dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mendukung loyalitas merek.

Hanimah (2020) menjelaskan bahwa sistem ABC (Activity-Based Costing)
memberikan informasi biaya yang lebih baik dan membantu manajemen mengelola
bisnis secara efektif dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang kekuatan,
kelemahan, dan keunggulan kompetitif perusahaan. Oleh karena itu, metode ABC dapat
dengan cermat dan akurat menyajikan informasi mengenai biaya produksi untuk
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kepentingan manajemen. Selain itu, dari segi teknis, diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas layanan dan meningkatkan keterampilan serta kinerja pekerja di
tempat kerja. Jumlah keluhan yang diterima dari pelanggan terkait pemadaman layanan
dalam beberapa tahun terakhir (Saefullah 2022). Studi ini menemukan bahwa
pengenalan biaya berbasis aktivitas (ABC) juga memberikan kontribusi praktis dan
penting untuk mengendalikan biaya produksi dan meningkatkan produktivitas dan
efisiensi perusahaan. Berikut adalah beberapa efek yang mungkin terjadi:

1. Pengendalian biaya produksi : ABC memungkinkan perusahaan untuk lebih
akurat dalam mengidentifikasi dan mengalokasikan biaya produksi berdasarkan
aktivitas yang dilakukan. Hal ini dapat memungkinkan perusahaan agar lebih
memahami biaya yang terkait dengan setiap operasi produksi dan membuat
keputusan yang lebih baik. Dengan informasi yang lebih akurat, sebuah bisnis
dapat mengidentifikasi di mana area pemborosan dan mengambil keputusan
langkah apa yang harus di ambil untuk memangkas biaya yang tidak perlu.

2. Peningkatan Akurasi Penghitungan Biaya: ABC memungkinkan perusahaan untuk
dapat menghitung biaya produksi secara lebih akurat dan mendetail, karena
biaya yang dialokasikan berdasarkan aktivitas yang sebenarnya terlibat dalam
proses produksi.

3. Produktivitas Bisnis : ABC dapat meningkatkan produktivitas sebuah bisnis
dengan mengidentifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah dengan mengurangi
atau menghilangkan aktivitas tersebut. Dengan memahami aktivitas yang dapat
meciptakan nilai paling besar, maka perusahaan dapat berfokus pada aktivitas
tersebut dan meningkatkan efisiensi operasional.

4. Efisiensi Bisnis: ABC membantu perusahaan mengidentifikasi sumber
pemborosan dan mengambil tindakan untuk meningkatkan efisiensi. Misalnya,
bisnis dapat mengidentifikasi aktivitas yang memerlukan sumber daya berlebihan
atau tidak efisien dan mengambil langkah untuk mengoptimalkan penggunaan
sumber daya tersebut. Ini mengurangi biaya dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Para peneliti menduga bahwa ABC jelas berkorelasi positif dengan efisiensi
produksi. Dengan menggunakan ABC, bisnis dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang biaya produksi, meningkatkan akurasi harga produk, serta meningkatkan
efisiensi dan produktivitas (Choiri 2022) . Para peneliti menemukan bahwa penetapan
biaya berdasarkan aktivitas dalam aplikasi memiliki tiga persyaratan penting yang perlu
di penuhi. Pertama, perusahaan harus memiliki tingkat keragaman yang tinggi dimana
perusahaan harus memproduksi banyak produk atau lini produk yang di fasilitasi yang
sama. Situasi ini mengarah pada alokasi biaya untuk setiap produk. Kedua yaitu tingkat
persaingan yang tinggi, arah perudsahaan yang semakin penting sehingga memperketat
persaingan untuk memperluas jangkauan pasar. Dan ketiga, biaya pengukuran rendah
dengan kata lain biaya penggunaan system ABC untuk pengukuran harus lebih rendah
dari manfaat yang diperoleh. Jika biaya lebih tinggi dari manfaat maka perusahaan akan
mengalami kerugian.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ABC secara signifikan berkorelasi
positif dengan efisiensi produksi. Dengan menggunakan ABC, perusahaan dapat lebih
memahami biaya produksi, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan efisiensi.
Sama halnya dengan (Nikmah 2023) yang menguji bahwa ABC dan TDABC dapat
meningkatkan kinerja melalui efisiensi dan kinerja biaya produksi. Peneliti menguji model
ABC (Activity-Based Costing) yang dapat memaksimalkan produktivitas dan efisiensi
biaya produksi bisnis bila diimplementasikan sebagai berikut:

1. Identifikasi aktivitas yang tidak bernilai tambah: ABC dapat memungkinkan
perusahaan agar mengidentifikasi aktivitas yang tidak menambah nilai pada
proses produksi. Hal ini memungkinkan organisasi untuk menghilangkan atau
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mengurangi aktivitas ini dan merealokasikan sumber daya ke aktivitas yang
memberi nilai lebih atau nilai tambah . Dengan berfokus pada aktivitas tersebut,
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi biaya produksi dan produktivitas
operasional.

2. Tingkatkan akurasi harga produk: ABC memungkinkan perusahaan untuk dapat
lebih memahami biaya yang terkait dengan setiap operasi produksi. Dengan
adanya informasi yang lebih akurat, bisnis dapat memberi harga produk mereka
lebih akurat dan kompetitif. Ini membantu perusahaan meningkatkan penjualan
dan meningkatkan produktivitas.

3. Mendukung peningkatan berkelanjutan: Melalui analisis aktivitas, sistem ABC
dapat menghilangkan atau meningkatkan aktivitas yang tidak menambah nilai
atau tidak efisien. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk terus meningkatkan
efisiensi dan produktivitas operasional.

SIMPULAN

Ditemukan bahwa pengenalan ABC berdampak signifikan terhadap manajemen
biaya produksi perusahaan. ABC memungkinkan perusahaan untuk lebih akurat
menentukan biaya produksi dari setiap aktivitas terkait, sehingga membuat keputusan
alokasi sumber daya dan pengendalian biaya lebih akurat. Selain itu, ABC
meningkatkan produktivitas perusahaan Anda. Dengan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai biaya produksi, perusahaan dapat mengoptimalkan proses
produksi dan meningkatkan efisiensi biaya produksi operasional secara keseluruhan.

Namun penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain studi kasus
yang terbatas dan fokus pada data kualitatif. Studi ini menyoroti pentingnya ABC bagi
perusahaan yang ingin menggunakan ABC sebagai alat untuk meningkatkan
pengendalian biaya produksi, produktivitas dan efisiensi biaya produk operasional untuk
mendapatkan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin ketat. Kedepannya, kami
berencana memberikan saran untuk penelitian serupa dengan topik yang lebih detail
terkait teknik ini.
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